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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan seberapa besar 
pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap nasabah UKM BMT Kota Gede. Objek 
penelitian adalah klien yang menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT Kota Gede 
sebanyak 45 responden.Pengolahan data menggunakan uji deskriptif, uji validitas dan 
reliabilitas yang digunakan dalam instrumen penelitian, dan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji T (Persial) dan uji R2 (Identification of Determination). 
 Berdasarkan hasil uji validitas dapat dinyatakan semua item kuesioner adalah valid, 
karena uji validitas menunjukkan r hitung> r tabel dan pada tingkat signifikan 
<0,05.Berdasarkan uji reliabilitas dapat dinyatakan semua item kuesioner yang reliabel, 
karena pengujian reliabilitas Cronbach's Alpha> 0,60. Berdasarkan hasil analisis uji-t, 
variabel pembiayaan musyarakah (X) berpengaruh positif pada UMKM (Y), karena t hitung 
(2,035) lebih besar dari t tabel (1,681) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Berdasarkan 
nilai uji R Square (R) sebesar 0,296 ini berarti usaha kecil cukup mampu dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu pembiayaan musyarakah sebesar 29,6% dan sisanya 29,6% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 




A.   Latar Belakang 
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) menurut Arifin, merupakan lembaga mikro syariah 
yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil diharapkan mampu 
menjalankan misinya dan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat dan pedagang-
pedagang kecil dari lembaga keuangan yang bunganya relatif tinggi.
1
Pada umumnya kegiatan 
utama BMTadalah pengembangan usaha mikro dan usaha kecil, terutama mengenai bantuan 
permodalan.  
Sebagai Sebuah lembaga merupakan lembaga keuangan alternatif, BMT tidak 
melakukan pemusatan kekayaan pada sebagian kecil  pemilik modal, tetapi lembaga yang 
kekayaannya terdistribusi secara merata dan adil.Lembaga ini terlahir dari kesadaran umat 
untuk menolong kelompok mayoritas pengusaha kecil atau mikro.
2
 
Wigati menyatakan bahwa, BMT merupakan salah satu produk lembaga keuangan 
syariah yang saat ini mampu memberikan pembiayaan untuk usaha anggota dan calon 
anggota agar usahanya dapat berkembang.
3
Namun, perkembangan BMT ini tidak diikuti 
dengan pengaturan dan landasanhukum yang jelas. BMT memiliki karakteristik yang khas 
jika dibandingkan dengan  lembaga keuangan lain yang ada, karena selain memiliki misi 
komersial (Baitut Tamwil) juga memiliki misi sosial  (Baitul  Maal),  oleh karenanya  BMT  
bisa  dikatakan  sebagai  jenis  lembaga  keuangan mikro baru dari  yang  telah  ada  
sebelumnya.  Beberapa  BMT  mengambil  bentuk  hukum koperasi, namun hal ini masih 
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bersifat pilihan, bukan keharusan. BMT dapatdidirikan dalam bentuk Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) ataupun dapat juga berbentuk badan hukum koperasi. 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar No 7 Tahun 1992, Pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan 
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan 
sejumlah imbalan atau pembagian hasil.
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 َّهَظ ََ  ۗ ْمٌُ اَم ٌليَِلق ََ  ِتاَحِلا َّصلا اُُلِمَع ََ  اُُىَمآ َهيِذَّلا َّلَِّإ ٍضْعَب َٰىلَع ْم ٍُ ُضْعَب يِغَْبَيل ِءاَطَلُخْلا َهِم اًرِيثَك َّنِإ ََ
 َاَاَو ََ  ًاعِكا َ َّر َ ََ  ًَُّب َ ََر َْغ ْاَا  ُياََّى َ  اَمََّو  ُوَ َُ َاو 
Artinya: Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zalimkepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih; dan amat sedikitlah mereka ini. Dan daut bmengetahui bahwa 





PembiayaanMusyarakahmerupakan akad kerja sama antara bank dan nasabah untuk 
mengikatkan diri dalam perserikatan modal dengan jumlah yang sama atau berbeda sesuai 
dengan kesepakatan. Percampuran modal tersebut digunakan untuk pengelolaan proyek/usaha 
yang layak dan sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungan yang diperoleh dibagi berdasarkan 
nisbah yang telah disetujui dalam akad.
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Usaha kecil merupakan salah satu penopang aktivitas bisnis dalam suatu negara. 
Keberadaan usaha kecil telah mampu mendukung kelancaran operasi perusahaan-perusahaan 
besar karena dapat bertindak sebagai pemasok maupun konsumen. Selain itu, tidak sedikit 
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usaha kecil yang dapat berkembang pesat dalam bisnisnya sehingga akhirnya dapat menjadi 
perusahaan besar maupun berskala internasional.
7
 
Salah satu permasalahan yang selalu dihadapi oleh masyarakat Indonesia dalam 
pengembangan usahanya adalah masalah permodalan,padahal modal merupakan unsur yang 
sangat penting dalam mendukung peningkatan produksi dan tarif usahanya. Dengan adanya 
pembiayaanmusyarakah disediakan BMT Kota Gede ini diharapkan usaha kecil nasabah 
dapat berkembang. 
Di BMT kota gede pembiayaan musyarakah merupakan produk unggulan yang 
digunakan untuk membantu dalam permodalan usaha nasabah. Selain pembiayaan 
musyarakah pembiayaan yang digunakan BMT ini adalah pembiayaanijarahdanmurhabahah. 
Dengan adanya pembiayaanmusyarakah disediakan BMT Kota Gede ini diharapkan usaha 
kecil nasabah dapat berkembang.  
Dalam perjalanannya BMT kota gede terus mengalami kemajuan dan peningkatan 
nilai pembiayaan. Hal ini dapat kita lihat dari portofolio pembiayaan dan nilai pembiayaan 
yang telah dikeluarkan oleh BMT kota gede yogyakarta. 
Berikut tabel portofolio pembiayaan pada BMT Kota Gede: 
TABEL 1.1 
Tabel Portofolio Pembiayaan BMT Kota Gede 
No Nama Produk 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Musyarakah 24 246 298 303 347 
2 Ijaroh Multijasa - - 107 117 107 
3 Murabahah 417 84 43 15 28 
4 Mudharabah - - - - - 
5 Qord 3 30 56 18 22 
Jumlah      
Sumber: Laporan BMT Kota Gede 2017 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa, dibanding produk pembiayaan yang lain 
produk pembiayaan musyarakah adalah yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Sedangkan apabila dilihat dari besaran pembiayaan dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
TABEL 1.2 
Nilai Pembiayaan BMT Kota Gede (Dalam Satuan Ribu) 
No Nama Produk 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Musyarakah Rp 74.500 Rp 205.745 Rp 240.000 Rp 304.004 Rp 345.340 
2 Ijaroh Multijasa - - Rp 204.000 Rp 290.000 Rp 271.000 
3 Murabahah Rp 40.430 RP 12.400 Rp 83.400 Rp 23.050 Rp 46.000 
4 Mudharabah - - - - - 
5 Qord Rp 54.000 Rp 62.500 Rp 102.000 Rp 98.050 Rp 109.000 
Jumlah      
Sumber: Laporan BMT Kota Gede 2017 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa akad musyarakah pada BMT Kota 
Gede Yogyakarta terus mengalami peningkatan nilai pembiayaan maupun jumlah nasabah 
dari tahun ke tahun. 
Perkembangan usaha nasabah dapat dilihat dari adanya perbedaan sebelum dan 
setelah menggunakan pembiayaan. Apabila ada perkembangan usaha kecil nasabah sesudah 
mengunakan pembiayaan berarti penggunaan pembiayaan tersebut berhasil.Apabila sesudah 
penggunaanpembiayaan tidak ada perkembangan berarti pembiayaan tersebut belum berhasil.  
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisa 
Pengaruh Pembiayaan MusyarakahTerhadap Pendapatan UMKM (Studi Kasus pada 
BMT Kota Gede Yogyakarta) 
B.   Identifikasi Masalah 
Dari  latar  belakang  permasalahan  tersebut dapat dirumuskan  masalah  yang 
dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil (UMKM)  khususnya  yang  sering  dihadapi oleh 
pengusaha kecil atau pedagang ekonomi lemah adalah  permodalan lemah serta kekurangan 
modal. Salah satu masalah klasik para pedagang enggan untuk datang ke bank dan lembaga 
formal  lainnya dikarenakan  banyaknya persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh 
fasilitas kredit (not bankable) atau pembiayaan untuk usahanya.Masalah yang dihadapi 
UMKM tidak adanya pembukuan yang baik.Dengan adanya pembiayaanmusyarakah 
disediakan BMT Kota Gede ini diharapkan usaha kecil nasabah dapat berkembang. 
C.   Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah pembiayaan musyarakahberpengaruh terhadap pendapatan UMKM? 
2. Bagaimana pengaruh pembiayaanmusyarakah terhadap pendapatan UMKM? 
D.   Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas 
adalah: 
1. Mengetahui apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 
2. Menganalisa pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap pendapatan UMKM. 
E.   Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian, antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan, rujukan,serta acuan 
bagi semua pihak yang membutuhkan guna pengembangan lebih lanjut. 
2. Bagi BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para pembuat 
kebijakan dalam memberikan pembiayaan yang tidak hanya fokus pada sekelompok 
orang saja tapi lebih menyeluruh terutama pada masyarakat yang memang benar-benar 
membutukan modal untuk usaha. 
3. Bagi peneliti 
Sebagai informasi  bagi para penelitian-penelitian yang akan datang, serta memberi 
kontribusi keilmuan bagi semua kalangan baik itu mahasiswa, dosen dan seluruh kalangan 
akademik dalam bidang keuangan.  
4.  Bagi UAA (Universitas Alma Ata) 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadireferensi  bagi  pihaklain dalamberbagai 
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